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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh Sistem
Informasi Akuntansi (SI1A) dan Akses Permodalan terhadap Kinerja Keuangan pada Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Rimbo Bujang. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan analisis
regresi. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada pelaku UMKM di
Kecamatan Rimbo Bujang. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel SIA berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, dengan nilai t hitung sebesar
2.644 yang lebih besar dari t tabel 1.661 dan tingkat signifikansi 0.010 (lebih kecil dari
0.05). Sebaliknya, variabel Akses Permodalan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM, dengan nilai t hitung sebesar 0.821 yang lebih kecil dari t tabel
1.661 dan tingkat signifikansi 0.414 (lebih besar dari 0.05). Temuan ini mengindikasikan
bahwa penggunaan SIA yang baik dapat meningkatkan pengambilan keputusan dan kinerja
keuangan, sementara akses permodalan tidak memberikan dampak yang signifikan dalam
kondisi tertentu. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk peningkatan penggunaan
SIA di kalangan pelaku UMKM, serta pengelolaan akses permodalan yang lebih bijaksana.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Akses Permodalan, Kinerja Keuangan, UMKM,
Kecamatan Rimbo Bujang.

Abstract

This research aims to identify and analyze the influence of Accounting Information Systems
(AIS) and Access to Capital on Financial Performance in Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMESs) in Rimbo Bujang District. The method used in this research is a
guantitative method with a regression analysis approach. Data was collected through a
questionnaire distributed to MSMEs in Rimbo Bujang District. The results of the analysis
show that the SIA variable has a positive and significant effect on the financial performance
of MSMEs, with a calculated t value of 2,644 which is greater than the t table of 1,661 and
a significance level of 0.010 (smaller than 0.05). On the other hand, the Capital Access
variable has no significant effect on the financial performance of MSMEs, with a calculated
t value of 0.821 which is smaller than the t table of 1.661 and a significance level of 0.414
(greater than 0.05). These findings indicate that good use of AIS can improve decision
making and financial performance, while access to capital does not have a significant impact
under certain conditions. This research provides recommendations for increasing the use of
AIS among MSME players, as well as wiser management of access to capital.

Keywords: Accounting Information System, Access to Capital, Financial Performance,
MSMEs, Rimbo Bujang District

1. PENDAHULUAN
Perkembangan dunia usaha di Indonesia sangat dipengaruhi oleh peran Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM mengalami pertumbuhan pesat dan menjadi salah
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satu pilar penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya berkontribusi besar
dalam penyediaan lapangan Kkerja, tetapi juga dalam distribusi hasil pembangunan ekonomi.
Dalam tiga tahun terakhir, UMKM memberikan kontribusi lebih dari 50% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia dengan rata-rata pertumbuhan 4,2% per tahun (Mujiatun
etal., 2022).

Untuk menjaga kelangsungan dan pertumbuhan UMKM, pelaku UMKM harus
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan informasi. Pemanfaatan teknologi yang
memadai serta pemahaman akuntansi yang baik menjadi kunci dalam menghadapi
persaingan. Pemahaman akuntansi yang memadai, yang mengacu pada Standar Akuntansi
Keuangan (SAK), akan mendukung penyusunan laporan keuangan yang berkualitas dan
membantu pengelolaan usaha (Dahrani et al., 2022; Pebriantari & Andayani, 2021).

Kemajuan teknologi informasi juga turut mendorong perkembangan UMKM. Dengan
hadirnya platform marketplace seperti Bukalapak, Tokopedia, Blibli, dan Shopee, para
pelaku UMKM kini dapat lebih mudah memasarkan produk mereka. Teknologi informasi
memungkinkan produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa menjadi lebih efisien,
tanpa terhalang oleh batasan geografis, sehingga menciptakan fenomena "Global Village"
(Nurasia et al., 2021).

UMKM memiliki peran vital dalam perekonomian Indonesia. Menurut Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkopukm), pada tahun 2021 terdapat 64,2
juta unit UMKM di Indonesia, dengan dominasi usaha mikro sebanyak 63,9 juta unit
(Muhamad, 2023). Keberadaan UMKM ini bukan hanya penting untuk negara berkembang,
tetapi juga untuk negara maju, karena mereka menyerap lebih banyak tenaga kerja dan
memberikan kontribusi besar terhadap PDB.

2. KAJIAN PUSTAKA
Teori Agraris

Teori ini di gunakan untuk memahami hubungan dimana principal memperkerjakan
agent (manager) untuk melaksanakan berbagai aktivitas atas nama mereka dan
mendelegasikan kewenangan pengambilan keputusan kepada manager.

Masalah keagenan adalah konflik kepentingan yang melekat dalam hubungan apapun
dimana stau pihak di harapkan bertindak demi kepentingan terbaik. Dari teori keagenan
diketahui bahwa terdapat kontrak kerja yang mengatur tentang asimetri kepentingan masing-
masing pihak dengan memperhatikan semua aspek kepentingan (Prasetyo, 2022). Isu ini
menjadi lebih nyata dengan upaya agen yang sistematis membatasi pergerakan prinsipal
dengan tidak mengung kapkan prinsip transparansi (Shogren et al., 2017).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha kecil, mikro dan menengah adalah kegiatan usaha yang dapat memperluas
kesempatan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang seluas- luasnya bagi
masyarakat, berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat,
mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam memajukan kesejahteraan sosial dan
pembangunan ekonomi serta mencapai stabilitas nasional (Hanim & Noorman, 2018).

Selain itu, usaha mikro, kecil, dan menengah merupakan salah satu penopang utama
perekonomian nasional, dan harus memperoleh peluang, dukungan, perlindungan, dan
pengembangan yang seluas-luasnya, sebagai ikatan yang kokoh dengan kelompok usaha
ekonomi kerakyatan, dengan tidak mengabaikan peran perusahaan besar dan instansi
pemerintah serta perusahaan milik Negara (Hanim & Noorman, 2018).

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Sholihin et al., 2021). Menurut
(Wiwik Tiswiyanti et al., 2023) proses pengembangan usaha mitra dapat menggunakan
aplikasi digital yang memberikan informasi tentang berbagai macam pilihan produk dan jasa
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yang ditawarkan. Hal ini akan memberikan banyak kemudahan dan keuntungan baik bagi
pembeli maupun pedagang. Antara UMKM dan BUMDes juga dapat mjalin kerja sama
melalui penjualan yang dilakukan menggunakan aplikasi digital.

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu sistem yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan data keuangan dan informasi
akuntansi suatu organisasi. Sistem informasi akuntansi meliputi bebagai proses, prosedur,
dan teknologi yang terintegrasi untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan tepat
waktu. Adanya Sistem Informasi Akuntansi membuat manajemen internal suatu entitas
dapat melihat informasi keuangan dengan jelas dan dapat lebih mudah mengontrol kinerja
dari sistem yang digunakan.

Sistem informasi akuntansi memiliki fungsi utama yaitu, mengubah sekumpulan data
menjadi informasi keuangan yang dibutuhkan perusahaaan dalam bentuk laporan keuangan
baik secara manual maupun online yang akan digunakan dalam proses pengambilan
keputusan. Sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi sangat memiliki peranan
penting bagi suatu entitas atau organisasi bisnis yang memiliki transaksi yang banyak dan
juga kompleks. Pemrosesan data yang sangat banyak dan kompleks akan sangat mudah jika
diproses dengan menggunakan system yang terintegrasi dan terkomputerisasi. Laporan
keuangan yang dihasilkan juga akan lebih optimal dan berkualitas (Mahendra et al., 2020).
Permodalan

Modal merupakan salah satu hal penting dalam berjalanya sebuah bisnis selain faktor
sumber daya manusia. Jika faktor sumber daya manusia berhubungan dengan orang-orang
yang akan menjalankan usaha, maka modal (terutama sejumlah uang) berhubungan dengan
operasional usaha. Modal merupakan salah satu faktor terpenting dari kegiatan produksi.
Bagi usaha yang baru berdiri ataupun mulai menjalankan usahanya, modal digunakan untuk
dapat menjalankan kegiatan usahanya. Inti dasar sebuah UMKM agar dapat terus
menjalankan kegiatan usahanya adalah dengan adanya modal usaha. sedangakn bagi UMKM
yang sudah berdiri lama, modal biasanya digunakan untuk mengembangkan usahanya
ataupun memperluas pasar dari UMKM tersebut. (Supriadi, 2020). Permodalan merupakan
bagian penting yang dibutuhkan UMKM untuk mengembangkan usaha, karena dengan
kemudahan akses permodalan yang mudah dapat mendorong pelaku usaha untuk berinovasi
sehingga meningkatkan kinerja UMKM.

Permodalan yang terdiri dari sejumlah uang disebut permodalan dan permodalan
berupa barang disebut alat produksi (Mahardika, 2020) Permodalan merupakan bagian
penting yang dibutuhkan UMKM untuk mengembangkan usaha, karena dengan kemudahan
akses permodalan yang mudah dapat mendorong pelaku usaha untuk berinovasi sehingga
meningkatkan kinerja UMKM.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Wahyudi et al., 2021) menjelaskan
bahwa struktur permodalan UMKM sebagian besar masih bersumber dari modal pemilik dan
belum mengoptimalkan sumber dana bagi kreditur. Sementara motivasi pemilik UMKM
untuk berinovasi dan berekspansi masih dangkal. Pendidikan berada pada skala yang cukup
baik yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 2,68 dan hal ini menjadi landasan yang baik bagi
peningkatan profil UMKM di Kota Jambi.

Kinerja keuangan

Kinerja adalah suatu tampilan keadaan perusahaan atau organisasi selama periode
waktu tertentu, dan merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan
operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilik perusahaan atau
organisasi. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk mengevaluasi
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dan mengukur sejaun mana perusahaan telah melaksanakan aktivitas keuangannya sesuai
dengan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Umami & Nisa, 2024).
Menurut (Pramesti et al., 2024) kinerja keuangan juga dapat didefinisikan sebagai gambaran
pencapaian keberhasilan perusahan yang dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas
berbagai aktivitas yang telah dilakukan dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia.

Sedangkan menurut (Wiwik Tiswiyanti, Yuliana, 2010) Kinerja sebagai tindakan-
tindakan atau kegiatan yang dapat diukur. Kinerja perusahaan merupakan ukuran
kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah bagi kelangsungan perusahaan di
masa depan. Kinerja perusahaan merupakan suatu tampilan keadaan perusahaan selama
periode tertentu. Kinerja keuangan perusahaan ditunjukkan oleh laporan keuangannya.
Kinerja perusahaan dapat diukur dari laporan keuangan yang dikeluarkan secara periodik
yang memberikan suatu gambaran tentang posisi keuangan perusahaan.

Dengan semakin maraknya UMKM yang timbul maka dibutuhkan laporan keuangan
yang berkualitas dimana dapat bermanfaat dalam menilai kelangsungan usaha. Apabila
kualitas laporan keuangan rendah maka dapat menyebabkan kesulitan dalam menjalankan
usaha, salah satunya kesulitan dalam menilai risiko kebangkrutan dan pengajuan kredit
usaha sebagai modal (wiwik tiswiyanti, Dwi Annisa, 2021).

Kinerja keuangan sering berkaitan dengan permasalahan pelaksanaan pembukuan dan
pelaporan keuangan biasanya timbul dari masih adanya persepsi dari banyak pengusaha
UMKM yang memandang pembukuan dan pelaporan keuangan akuntansi bukan hal yang
penting bagi perkembangan usaha mereka. Persepsi pengusaha tersebut dalam penelitian ini
diperoleh dari penilaian yang diberikan oleh pengusaha melalui kuesioner terkait pentingnya
pembukuan dan pelaporan keuangan. Namun jika dilihat lebih jauh persepsi yang timbul
tersebut tentu saja akan berbeda-beda dari setiap pengusaha UMKM, dan akan sangat
tergantung pada beberapa faktor, seperti ukuran usaha, lama usaha berdiri, latar belakang
pendidikan dan jenjang pendidikan terakhirnya (Tiswiyanti et al., 2018).

Model Penelitian

Keterangan:

X1 : Sistem Informasi Akuntansi
X2 : Akses Modal

Y : Kenerja Keuangan

: Pengaruh Secara Stimultan

3. METODE PENELITIAN
Menurut Sugiyono (2017) Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
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pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif di mana sebuah penilaian yang dilakukan berdasarkan jumlah sesuatu, yang mana
dalam hal ini kualitas bukanlah sebagai faktor utama yang menjadi dasar penelitian. Jumlah
populasi dalam penelitian ini yaitu pelaku UMKM di Kecamatan Rimbo Bujang yang
berjumlah 1.825 UMKM dengan sampel sebanyak 95 responden. Metode pengumpulan data
yang digunakan vyaitu melalui penyebaran kuesioner. Teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling dengan menggunakan rumus slovin.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel independen yaitu Sistem
Informasi Akuntansi (X1) dan Akses Permodalan (X2), serta satu variabel dependen yaitu
Kinerja Keuangan (Y). Pengukuran variabel menggunakan skala likert. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software IBM SPSS versi
29.

Teknik Analisis Data
Uji Instrumen

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Dengan
demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada
jumlah variabel yang diteliti.
Uji Validitas

Uji validitas adalah uji kebenaran dan keabsahan instrumen penelitian yang
digunakan. Setiap penelitian selalu dipertanyakan mengenai validasi alat yang digunakan.
Setiap penelitian selalu dipertanyakan mengenai validasi alat yang digunakan. suatu alat
pengukur dikatakan valid jika alat itu dipakai untuk mengukur sesuai dengan kegunaannya
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakan instrumen yang dalam hal ini dapat
digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama akan menghasilkan
data yang konsisten. Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan dalam kuesioner
yang telah dinyatakan valid
Uji Asumsi Klasik

Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka harus terlebih dahulu
memenuhi uji asumsi klasik.
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen
atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (variabel independen).
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Analisis DesKkriptif

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan mengenai fakta-fakta yang ada
secara faktual dan sistematis.
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk memprediksikan berubahnya nilai variabel tertentu bila
variabel lain berubah. Sugiyono (2017), dikatakan regresi berganda karena jumlah variabel
independennya lebih dari satu.
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Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Evaluasi ini dilaksanakan untuk menganalisis dampak tiap-tiap variabel bebas
terhadap variabel terikat. Proses pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (o = 5%).
Apabila nilai sig. tidak melebihi 0,05, dapat disimpulkan adanya pengaruh secara individual.
Uji simultan (Uji F)

Uji F diimplementasikan guna menyelidiki apakah keseluruhan variabel independen
secara kolektif berdampak pada variabel dependen. Ketika nilai sig. tidak melebihi 0,05,
dapat diinterpretasikan adanya pengaruh secara bersamaan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) merupakan instrumen statistik yang dimanfaatkan untuk
mengukur sejauh mana suatu model regresi mampu menjelaskan variasi data pada variabel
terikat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistika yang digunakan dalam mendiskripsikan data
menjadi informasi yang lebih jelas serta mudah dipahami yang memberikan gambaran
mengenai penelitian berupa hubungan dari variabel-variabel independen yang diproksikan
dengan dewwan direksi dan ukuran perusahaan Hasil penelitian analisis statistik deskriptif
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.1

Analisis deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
SIA 95 7 25 20.05 3.378
Akses Modal 95 6 28 21.64 4.493
Kinerja Keuangan 95 8 30 22.56 3.869
Valid N (listwise) 95

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa N atau jumlah data setiap variabel yang
valid berjumlah 59, dari 59 data sampel kinerja keuangan (), nilai minimum sebesar 8, nilai
maksimum sebesar 30, diketahui nilai mean sebesar 22.56, serta nilai standar deviasi sebesar
3.869 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar sehingga penyimpangan data
yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.

SIA (X1) memiliki nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar 25, nilai mean
sebesar 20.05, serta nilai standar deviasi sebesar 3.378 artinya nilai mean SIA lebih besar
dari nilai standar sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya
merata.

Akses Modal (X2) memiliki nilai minimum sebesar 6, yang nilai maksimum sebesar
28, nilai mean sebesar 21.64, serta nilai standar deviasi sebesar 4.493 artinya nilai mean
lebih kecil dari nilai standar deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka
penyebaran nilainya merata.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, di mana keseluruhan variabel penelitian memuat 95 pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden. Pengujian untuk menentukan signifikansi atau tidak signifikansi
dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom = n-2
dan dua daerah pengujian dengan a: 5% (0,05). Jika r hitung untuk tiap butir pertanyaan
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bernilai positif dan lebih besar dari r tabel maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid.
(YYaya Jakaria, Opcit., hIm. 104). Dalam hal ini 95-2 atau df = 93 dan r tabel yang diperoleh
adalah 0,169. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka hasil validitas dapat
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.2
Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
No Kode Variabel r hitung r tabel Ket
1 [Sistem Informasi Akuntansi P.1 0,818 0,169 Valid
2 p.2 0,836 0,169 Valid
3 P.3 0,763 0,169 Valid
4 P.4 0,845 0,169 Valid
5 P.5 0,739 0,169 Valid
6 P.6 0,739 0,169 Valid
7 |Akses Modal p.7 0,817 0,169 Valid
8 P.8 0,826 0,169 Valid
9 P.9 0,686 0,169 Valid
10 P.10 0,423 0,169 Valid
11 P.11 0,813 0,169 Valid
12 P.12 0,761 0,169 Valid
13 |Kinerja Keuangan P.13 0,761 0,169 Valid
14 P.14 0,730 0,169 Valid
15 P.15 0,722 0,169 Valid
16 P.16 0,658 0,169 Valid
17 P.17 0,849 0,169 Valid
18 pP.18 0,854 0,169 Valid

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai r hitung keseluruhan
pertanyaan yang diujikan bernilai positif dan lebih besar daripada nilai r tabel. Maka dapat
diambil kesimpulan, bahwa keseluruhan butir pertanyaan yang digunakakan dalam
penelitian ini lolos dalam uji validitas dan dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi variabel penelitian. Untuk
mengukur uji reliabilias dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (a).
Nilai koefisien a reliabel jika nilainya > 0,6. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.3
Hasil Uji Reliabititas VVariabel Penelitian
No Kode Variabel Cronbach's Item Ket
Alpha Pertanyaan
1 |Sistem Informasi Akuntansi 0,859 5 reliabel
2 |Akses Modal 0,807 6 reliable
3 [Kinerja Keuangan 0,846 6 reliabel

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2024
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Hasil pengujian pada tabel di atas menjukkan bahwa nilai koefisien Alpha dari
variabel-variabel yang diteliti menunjukkan hasil yang beragam. Akan tetapi, semua item
pertanyaan variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) tersebut memiliki nilai
koefisien Alpha lebih besar dari pada 0,6. Sehingga dapat disimulkan bahwa alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dilakukan terhadap data yang digunakan untuk analisis regresi
berganda. Uji asumsi klasik terdiri dari Normalitas Multikolinieritas dan Heteroskedastitas.
Uji Normalitas

Uji (K-S) untuk menguji normalitas dataresidual, menyatakan jika dalam uji (K-S)
diperoleh nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov diatas 0,05 maka residual terdistribusi
normal, sebaliknya jika diperoleh nilai dibawah signifikan Kolmogorov-Smirnov di bawah
0,05 maka residual berdistribusi tidak normal. Untuk mendukung atau membuktikan hasil
uji normalitas grafik berdistribusi normal atau tidak maka perlu melakukan uji dengan
metode lainnya yaitu Kolmogrov-Smirnov. Berikut Tabel Kolmogrov-Smirnov.

Tabel 1.4
Kolmogrov-Sminrov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 95
Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation 3.72717509
Most Extreme Differences Absolute .089
Positive .069
Negative -.089
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed)® .061
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .060
99% Confidence = Lower Bound .054
Interval Upper Bound .066

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024
Berdasarkan pada Tabel pada uji normalitas dengan menggunakan metode

Kolmogrov-Smirnov signifikan pada 0,66 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa metode
regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinieritas

Uji ini diterapkan untuk analisis regresi berganda yang terdiri dari dua atau lebih
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dengan
melihat nilai tolerance dan VIF. Deteksi tidak terjadinya multikolinieritas dilihat pada
collinearity statistic, dengan ketentuan apabila nilai tolerance value masing-masing variabel
independen berada di atas 0,1 (10%) dan variance inflation factor (VIF) masing-masing
variabel independen berada di bawah 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji
multikolinieritas pada penelitian ini dapat dilihat hasilnya pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 1.5
Multikolinieritas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 17.453 2.519 6.928 <,001
SIA .340 129 .297 2.644 .010 .799 1.252
Akses Modal -.079 .097 -.092 -.821 414 .799 1.252

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024

Dari tabel coefisients, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan nilai VIF dari kelima
variabel independen adalah X1 dengan nilai a hitung (0.799) > a (0,1) dan VIF hitung
(1.252) < VIF (10). X2 dengan nilai a hitung (0.799) > a (0,1) dan VIF hitung (1.252) < VIF
(10). Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi multikolinieritas, karena nilai
tolerance (a) masing-masing variabel independen berada di atas 0,1 dan nilai VIF masing-
masing variabel independen di bawah 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji model regresi ada atau tidak terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Jika varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas, sementara itu untuk varians
yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedestisitas. Cara untuk mendeteksi dengan cara melihat grafik scatterplot antara
nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). (Ibid,.him. 161) Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini
dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Tabel 1.6
Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Regression Studentized Residual

-4 -3 -2 -1 1] 1 2

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024
Berdasarkan gambar grafik Scatterplots memperlihatkan bahwa titik-titik pada grafik
tidak bisa membentuk pola tertentu yang jelas, di mana titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga grafik tersebut tidak bisa dibaca dengan jelas. Hasil
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ini memperlihatkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, jadi model regresi dapat dipakai
untuk memprediksi Kinerja Keuangan berdasarkan masukan variabel independen Sistem
Informasi Akuntansi dan Akses Permodalan.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda. Regresi berganda
berguna untuk dua variabel predictor atau lebih terhadap satu variabel kriterium atau untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan yang fungsional antara dua variabel bebas (X)
atau lebih dengan sebuah variabel terikat (). Analisis regresi berganda pada penelitian ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi (X;) dan akses
permodalan (X2) terhadap kinerja keuangan (). Adapun formulasi persamaan regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:
Y=a+ B1X1- B2X2
Hasil regresi berganda pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Y =17,453 + 0,340X1 - 0,079X2

Tabel 1.7

Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 17.453 2.519 6.928 <,001
SIA .340 129 .297 2.644 .010
Akses Modal -.079 .097 -.092 -.821 414

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber: Data primer diolah, 2024
Berdasarkan tabel diatas formula yang didapat dari hasil uji regresi linier berganda
adalah sebagai berikut:

Y =17,453 + 0,340 - 0,079
Keterangan:
A = Konstanta = 17,453

X1 = Sistem Informasi Akuntansi = 0,340

X2 = Akses Pemodalan = 0,079

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut:

a. Berdasarkan persamaan regresi linier berganda. Nilai konstanta mempunyai yaitu sebesar
17,453 pada persamaan regresi menunjukan apabila variable independen nilainya 0, maka
variabel kemiskinan mengalami penurunan sebesar 17,453%.

b. Koefisien regresi X1 (sistem informasi akuntansi) sebesar 0,340 artinya jika sistem
informasi akuntansi mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka kinerja keuangan ()
akan mengalami penurunan sebesar 0,340. Koefisien bernilai positif antara sistem
informasi akuntansi dengan kinerja keuangan. Jika sistem informasi akuntansi meningkat
maka kinerja keuangan akan mengalami penurunan.

c. Koefisien regresi X (akses modal) sebesar 0,079 artinya jika akses pemodalan
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka kinerja keuangan () akan menurun sebesar
0,079. Koefisien bernilai positif berati terjadi hubungan yang positif antara akses modal
dengan kinerja keuangan yang menyatakan bahwa apabila variabel akses modal semakin
tinggi maka tingkat kinerja keuangan akan semakin menurun.
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Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F merupakan suatu pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara bersama sama terhadap
variabel dependen. (Juliansah noor) Kriterianya adalah:

1) Jika F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0, 05, maka Ho ditolak dan Hz diterima.

2) Jika F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0, 05, maka Ho diterima dan Hz ditolak.

3) Apabila F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0, 05, maka Ho ditolak dan Hs diterima
yang artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Tabel 1.8
Uji F (Simultan)

ANOVA?

Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 101.599 2 50.800 3.579 .032P
Residual 1305.832 92 14.194
Total 1407.432 94

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Akses Modal, SIA

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai F hitung sebesar 3.579 dan nilai
signifikansi sebesar 0.032. Cara menentukan F tabel adalah:
F tabel =F(k; n-k)=95-4 = 91
ket: n = jumlah sampel dan k = jumlah variabel independent

Dapat diketahui F tabel sebesar 3,95. Maka nilai F hitung (3.579) > F tabel (3,95)
dan nilai signifikan (0.032) > a (0.05), disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
bahwa sistem informasi akuntansi dan akses modal secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada UMKM di Kecamatan Rimbo Bujang.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing-masing
variabel independen (SIA dan Akses Modal) secara individual dalam menerangkan variabel
dependen (Kinerja Keuangan). Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikansi adalah sebesar 0,05. Keputusan penerimaan hipotesis atau penolakannya adalah
sebagai berikut:

a. Bilat hitung > t tabel atau sig. < a (0,05), maka Ho ditolak Ha diterima.
b. Bilat hitung < t tabel atau sig. > a (0,05), maka Ho diterima Ha ditolak.
Berdasarkan hasil pengolahan dengan program SPSS maka didapat hasil uji t, yang
hasilnya dirangkum pada tabel sebagai berikut:
Tabel 1.9
Uji t (Parsial)
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 17.453 2.519 6.928 <,001
SIA .340 129 .297 2.644 .010
Akses Modal -.079 .097 -.092 -.821 414

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024
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Nilai t tabel dengan signifikansi 0,1/2 = 0,05 (uji 2 sisi) dengan df =n-k-1 (n=
jumlah sampel dan k = jumlah variabel independen) maka didapat df = 95 - 4- 1 = 90 maka
diperoleh t tabel sebesar 1.661 Hasil analisis uji t sebagai berikut:

Nilai t hitung pada variabel SIA) (X1) adalah sebesar 2.644 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.10. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (2.644> 1.661) dan nilai
signifikansi 0.10>0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka variabel SIA) (X1) memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan pada UMKM di Kecamatan Rimbo Bujang.

Nilai t hitung pada variabel Akses Modal (X2) adalah sebesar 0,821 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.414. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu (0.821< 1.661)
dan nilai signifikansi 0.414> 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka variabel Akses
Modal (X2) memiliki tidak pengaruh terhadap kinerja keuangan pada UMKM di Rimbo
Bujang secara parsial.

Uji determinasi R2

Koefisien determinasi pada intinya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi yang kecil
mengindikasikan kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen
amat terbatas. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien
determinasi yang mendekati satu berarti kemampuan variabel-variabel independent
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Hasil pengujian keofisien determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R square
pada analisis regresi berganda sebagai berikut:

Tabel 1.10

Uji determinasi R2
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .269? 072 .052 3.767

a. Predictors: (Constant), Akses Modal, SIA
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024
Berdasarkan tabel, koefisien determinasi memiliki Adjusted R square sebesar 0.052.
Hal ini berarti 52% Kinerja Keuangan (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yaitu SIA dan Akses Modal. Sedangkan sisanya (100% - 52% = 48%) dijelaskan
oleh variabel-variabel lain di luar variabel yang dijelaskan dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Kinerja Keuangan

Nilai t hitung untuk variabel SIA (X1) sebesar 2.644, lebih besar dari t tabel (1.661)
dengan tingkat signifikansi 0.010, yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, berarti SIA berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kecamatan Rimbo Bujang. SIA memegang peran vital dalam pengambilan
keputusan dan penyajian informasi keuangan yang akurat. Menurut Romney & Steinbart
(2015), SIA bertanggung jawab dalam penyusunan laporan keuangan serta pengolahan
transaksi. Penggunaan SIA yang tepat membantu UMKM untuk menyajikan informasi yang
dapat mendukung keputusan yang lebih baik, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan
Kinerja keuangan, seperti yang juga ditemukan dalam penelitian oleh Yuscintara & Hendrani
(2022). Oleh karena itu, penerapan SIA yang sesuai dengan tujuan sistem dan perusahaan
menjadi kunci untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal.
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Pengaruh Akses Permodalan terhadap Kinerja Keuangan

Nilai t hitung untuk variabel Akses Permodalan (X2) adalah 0.821, lebih kecil dari t
tabel (1.661) dengan tingkat signifikansi 0.414, yang lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, artinya akses permodalan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Rimbo Bujang. Meskipun akses
permodalan penting untuk mendukung kinerja keuangan, penggunaan utang yang berlebihan
dapat mengarah pada masalah solvabilitas. Oleh karena itu, pengelolaan utang yang
bijaksana diperlukan untuk menjaga kesehatan keuangan perusahaan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian oleh Rahma Nur Hamida dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa akses
permodalan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha UMKM.

Secara keseluruhan, SIA berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM,
sementara akses permodalan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Diperlukan
pengelolaan sistem informasi dan permodalan yang baik untuk memastikan UMKM dapat
berkembang dan meningkatkan kinerja keuangan mereka.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Sistem Infomasi Akuntansi dan Akses Permodalan berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan pada UMKM di Kecamatan Rimbo Bujang.

2. Sistem Infomasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada UMKM di
Kecamatan Rimbo Bujang.

3. Akses Permodalan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada UMKM di
Kecamatan Rimbo Bujang.

Saran

Bagi akademisi ataupun bagi institusi terkait perlu diadakan penelitian selanjutnya
untuk penyempurnaan penelitian ini dengan menambah jumlah sampel data yang akan
diteliti dan memperpanjang waktu periode penelitian agar hasil yang didapatkan akurat dan
bervariasi. Selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian mengenai seberapa besar
dampak dari aspek kebijakan Sistem Informasi Akuntansi dan Akses Permoodalan Terhadap
Kinerja Keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor
lain yang dapat mempengaruhi Kinerja keuangan, misalnya faktor E-Commerce, literasi
keuangan, inklusi keuangan, dan akses permodalan. Peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan metode lain dalam meneliti kinerja keuangan, misalnya melalui wawancara
mendalam terhadap responden, sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi dan
mendapatkannya secara langsung Berisi simpulan dan saran. Simpulan memuat jawaban atas
pertanyaan penelitian. Saran-saran mengacu pada hasil penelitian dan berupa tindakan
praktis, sebutkan untuk siapa dan untuk apa saran ditujukan. Ditulis dalam bentuk essay,
bukan dalam bentuk numerikal.
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